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MOTTO DA}[ PERSEMBAHAN

" Dan Tuhanmu berfriman : berdo'alah kepada-Ku niscaya akan aku perkenankan bagimu."

(QS. Gafir: 60)

" Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong agaff:aAllah, niscaya Dia akan

menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu." (QS. Muhammad : 7)

" Barang siapa menempuh suatu jalan unfuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan

baginya jalan menuju syurga." (HR. Muslim)

"Tnntutlah ilmu, sesungguhnya memrntut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah Azza

Wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahuinya adalah sodaqoh.

Sesunggulrnya ilmu pengetahuan menempatkan orungnya, dalam kedudukan terhormat dan

mulia (tinggi). Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan akhirat." (HR.

Ar-Rabii")
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BAB I

PEI\{DAHULUAN

I.lLatar Belakang

Kota Palembang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan.

Selain menjadi pusat pemerintahan, kota Palembang juga merupakan tujuan

utama tempat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Peminat melanjutkan

pendidikan di kota Palembang pada umumnya berasal dari daerah-daerah di

Sumatera Selatan dan dari luar Provinsi Sumatera Selatan pada khususnya.

Menurut data dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2013

terdapat 103 perguruan tinggi yang ada di Sumatera Selatan baik perguruan

tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta. Kota Palembang sebagai pusat

tujuan utama. Dengan demikian akan terbentuk kelompok dari mahasiswa dari

masing-masing daerah. Mahasiswa yang berasal dari daerah yang berbeda-beda

tersebut akan membawa budayanya masing-masing ke kota tujuan pendidikannya

yaitu Kota Palembang. Berbaurnya mahasiswa tersebut baik dalam ruang lingkup

pendidikan maupun kehidupan Indekos mereka.

Berdirinya satu universitas di satu daerah mempengaruhi lingkungan di

sekitarnya, baik dari segi komposisi penduduk maupun bangunan perumahan.

Bangunan perumahan yang awalnya hanya bangunan perumahan biasa mulai

marak pembangunan Indekos. Mahasiswa yang menuntut ilmu di Kota

Palembang, tidak hanya dari sekitar Kota Palembang saja, mahasiswa berasal

dari luar kota Palembang baik masih dalam wilayah Sumsel maupun di luar

Sumsel. Mahasiswa menetap untuk menyelesaikan Studinya di kota Palembang

membuat struktur bangunan di Palembang berubah. Mulailah dibangun indekos

mahasiswa dengan berbagai tipe, yang tersebar di Palembang. Pembangunan

indekos terdapat pada sekitar letak Universitas Sriwijaya yaitu Jl. Srijaya Negara

Bukit Besar, seperti di Padang Selasa, Jl. Ogan, J1. Darmapala, Jl. Kancil putih,

Jl. Lunjuk J ay a dan lain-lain.



Pada Kelurahan Bukit Lama terdapat 6 perguruan tinggi, baik perguruan

tinggi negeri maupun swasta, yaitu Universitas Sriwijaya, Universitas

Palembang, Universitas PGR[, Universitas / Sekolah Tinggi Aprin, Politeknik

Negri Sriwijaya, Politeknik Kesehatan Gigi. Sehingga Kelurahan Bukit Lama

menjadi kawasan yang banyak terdapat indekos mahasiswa. Mahasiswa yang

datang dari berbagai daerah dan dari kelas sosial ekonomi yang berbeda pula.

sebelum indekos berkembang sudah ada masyarakat yang berkembang

terlebih dahulu, yaitu masyarakat yang telah menempati area pemukiman yang

juga dijadikan area Indekos. Indekos yang dibangun berbagai tipe ada yang tipe

kontrakan yang satu area dengan pemilik kosan sehingga bisa sebagai pengontrol,

ada juga tipe rumah yang disewakan perkamar. Tipe indekos juga terbagi atas

harga dan fasilitas yang tersedia. Hal tersebut dikarenakan banyaknya perguruan

tinggi di Palembang, seperti pada Kelurahan Bukit Lama yang memiliki 6

perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Seiring dengan maraknya Indekos,

berkembang juga usaha warung nasi, bertambahnya jumlah toko yang menjual

kebutuhan pokok, bertambahnya usaha fatocopy, laundry, dan bertambahnya

jumlah penjual makanan ringan.

Manusia telah memiliki naluri dengan bergaul dengan sesamanya

semenjak ia dilahirkan di dunia ini. Hubungan dengan sesamanya merupakan

suatu kebutuhan bagi setiap manusia. Oleh karena kebutuhan tersebut dapatlah dia
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya seperti untuk diterima oleh orang lain,

untuk menjadi anggota suatu kelompok dan diakui dalam suatu lapisan

masyarakat atau komunitas masyarakat.

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik, proses tersebut

semuanya didasarkan pada berbagai hubungan berbagai kebutuhan yang terwujud
dalam tingkah laku manusia apa bila hubungan dengan sesamanya. Interakasi

sosial juga sebagai faktor utama dalam kehidupan sosial. Karena, tanpa interaksi

sosial tidak akan ada kehidupan bersama. Interaksi sosial mencerminkan

bertemunya orang perorangan yang akan menghasilkan pergaulan hidup dalam

suatu kelompok sosial untuk bekerjasama, saling berbicara, saling
memperhatikan, mengadakan persaingan, berkelahi, serta pertikaian.



Sebagai makhluk individu manusia mempunyai dorongan untuk

mengadakan hubungan dengan dirinya sendiri, sedangkan sebagai mahluk sosial

manusia mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan dengan mahluk lain.

Manusia mempunyai dorongan sosial hingga mencari orang lain untuk

mengadakan interaksi sosial antara manusia satu dengan manusia lainnya.

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial manusia, karena

tanpa hubungan dengan orang lain tidak akan mungkin terjadi kehidupan bersama.

Bertemunya orang perorangan secara individu tidak akan menghasilkan pergaulan

hidup dalam satu kelompok sosial. Pergaulan hidup seperti ini baru akan terjadi

apa bila orang atau kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara,

mengadakan persaingan dan sebagainya.

Dalam proses interaksi dibutuhkan pola komunikasi yang dapat

menyampaikan maksud dan tujuan dari individu yang berinteraksi. Komunikasi

adalah persamaan pandangan antaru orang-orangyang berinteraksi terhadap suatu

hal. Artinya yang terpenting dari komunikasi adalah bahwa seseorang

memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak

tubuh atau sikap). Dengan adanya komunikasi sikap-sikap dan perasaan-perasaan

sautu kelompok manusia atau orang perorangan dapat diketahui oleh kelompok

lain atau orang lainnya. Hal itu kemudian merupakan bahan untuk menentukan

reaksi apa yang akan dilakukannya.

Dalam komunikasi, bahasa merupakan faktor penting dalam komunikasi.

Bahasa memang memiliki kemampuan untuk menyampaikan lebih daripada apa

yang disampaikan. Menurut Spradley, bahasa lebih dari sekedar alat

mengkomunikasikan realitas, bahasa merupakan alat untuk menyusun realitas.

Isyarat bahasa mempunyai kebebasan makna, tidak memiliki karakteristik atau

sifat dari benda atau hal yang digambarkan. Menurut Berger dan Luchnan

bahasa memegang peran penting dalam objektifikasi terhadap tanda-tanda.

Bahasa ini merupakan hasil yang dalam kehidupan manusia, oleh karena itu

bahasa merupakan bagian da"i realitas sosial.



Interaksi sosial merupakan dasar dari proses yang dinamis. Proses sosial

dapat diartikan sebagai cara-cara berhubungan yang dapat dilihat apabila para

individu dan kelompok saling bertemu dan menentukan bentuk serta sistem dari

cara berhubungan tersebut, proses sosial diartikan sebagai pengaruh timbal balik

afitara sisi kehidupan bersama. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan

sosial dinamis yang menyangkut hubungan arrtar orang perorangan, antar

kelompok-kelompok manusia, maupun antar orang perorangan dengan kelompok

manusia. Ketika dua orang bertemu mereka saling menegur, berjabat tangan,

saling bicara, bahkan berkelahi maka aktivitas seperti itu merupakan interkasi

sosial (Soekanto, 2A07 .55). Proses interaksi biasanya didasari oleh berbagai

faktor, adapun faktor yang mendasari interaksi adalah.

1. Imitasi

Imitasi merupakan proses meniru yang dilakukan oleh seseorang atau

individu atau dapat menjadi seperti yang diinginkan. Salah satu faktor yang

dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah dan nilai yang berlaku,

selain itu juga imitasi juga bisa mengakibatkan terjadi hal negatif bilamana

yang ditiru adalah satu hal yang menyimpang.

2. Sugesti

Sugesti berlangsung apablla seseorang memberi satu pandangan atau sikap

yang bersal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. Sugesti

terjadi apabila pihak yang menerima dilanda emosi, yang menghambat daya

fikirnya secara rasional.

3. Identifikasi

Identifikasi adalah kecendrungan atau keinginan dalam diri seseorang untuk

menjadi sama dengan pihak lain, perbedaannya dengan imitasi bahwa

identifikasi sifatnya lebih mendalam, dan prosesnya dapat te1adi secara tidak

disadari ataupun dengan sengaja. Hal ini dipengaruhi karena setiap orang

memerlukan proses yang ideal dalam hidupmya.



4. Simpati

Simpati merupakan dimana seseorang merasa tertarrk pada pihak lain, dalam

proses ini perasaan yang sangat penting, walaupun dorongan utama pada

simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk bekerja

sama.

Dari proses interaksi sosial yang berlangsung antar sesama mahasiswa

indekos terjadilah relasi sosial antar sesama mahasiswa indekos. Terjadinya

relasi sosial menyebabkan berbaurrnya mahasiswa sesama. Dalam pembauran

tersebut yang mana mahasiswa berasar da'i d,aerah dan suku bangsa yang

berbeda akan terjadi proses asimmilasi.

Sebagai mahluk sosial mahasiswa indekos pasti membutuhkan manusia
lain, sehingga munculah interaksi antara mahasiswa indekos dengan mahasiswa

sesama indekos maupun pada masayarakat disekitar area indekos. Interaksi

tersebut dapat terjadi ketika mahasiswa kos melakukan aktifitasnya, misalnya
pada saat berbelarlja di toko, warung nasi, melakukan ibadah di masjid, kegiatan
sosial di masyarakat bahkan pad,a saatpergi ke kampus. Antar sesama mahasiswa
indekos juga terjadi interaksi dalam keseharian mereka bersama dalam satu

indekos. Dari interaksi tersebut mereka membawa kebiasaan-kebiasaan yang ada
di rumah maupun kebiasaan-kebiasaan dari daerah masing-masing ke dalam
kehidupan indekos.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk memahami
interaksi sosial antar sesama mahasiswa indekos di Kelurahan Bukit Lama Kota
Palembang.

[.2. Rumusan Masalah

Berdasarkanlatar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang kehidupan sosial ekonomi mahasiswa

indekos di Kelurahan Bukit LamaKota palembang?

2. Bagaimana interaksi sosial pada sesama mahasiswa indekos di
Kelurahan Bukit Lama Kota palemb ang?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui latar belakang kehidupan sosial ekonomi mahasiswa

indekos di Kelurahan Bukit LamaKota Palembang

2. Mengetahui interaksi sosial pada sesama mahasiswa indekos di

Kelurahan Bukit Larna Kota palembang

Manfaat penelitian

a. Manfaat teoritis

Manfaat penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi,

terutama yang berhubungan dengan studi tentang interaksi sosial antar

sesama mahasiswa indekos di Kelurahan Bukit LarnaKota Palembang.

b. Manfaat Praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan

masukan dan sumbangan pemikiran yang berarti bagi praktisi dan

akademisi dalam studi lanjutan mengungkapkan aspek yang berkaitan

dengan asimilasi antar sesama mahasiswa indekos di Kelurahan Bukit

Lana Kota Palembang.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi

kepada masyarakat untuk mengetahui interaksi sosial antar sesama

mahasiswa indekos di Kelurahan Bukit Lana Kota Palembang.

1.4.
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